REDESIGN IDENTITAS VISUAL MIE PAR-PAR WAK
LOBE KHAS RANTAUPRAPAT

KARYA AKHIR

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Desain dari Universitas Negeri Padang

Oleh:

Rizky Ilham Ghifary
21027081

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
DEPARTEMEN SENI RUPA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



j ! Rjz:ky Ilham Ghifary
e 21 02708’1/2021

4 r Desam Komunikasi Visual

S.Ds.. M.Ds
'023.20 19032.006

Dipindai dengan CamScanner

=
o


https://v3.camscanner.com/user/download

3 —u‘.,,\"Lf wiirit
1 kupa
Vi 11 R <

gkl

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

SURAT PERNYATAAN
KEASLIAN NASKAH

Skeipsi/KaryaAkhir dengan judul “Redesign ldentitas
ar Wak Lobe Khas Rantauprapat” adalah asli dan belum
i;m‘tUk mendapatkan gelar akademlk, baik di Universitas

ini murni gagasan, pemikiran, dan rumusan saya sendiri, tampa
th dari pihak lain, kecuali arahan Tim pembimbing

tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah

 orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
sebagan acuan di dalam naskah saya dengan

arangnya dan dicantumkan pada dafiar Pustaka.

Padang, 2 Maret 2026
~ Saya yang menyatakan,

21027081

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

REDESIGN IDENTITAS VISUAL MIE PAR-PAR WAK LOBE KHAS
RANTAUPRAPAT

ABSTRAK

Rizky Ilham Ghifary', Dwi Mutia Sari, S.Ds., M.Ds?
Program Studi Desain Komunikasi Visual, Departemen Seni Rupa,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang
Email: ghifaryl105@gmail.com

Mie Par-Par Wak Lobe merupakan kuliner khas Rantauprapat yang berdiri
sejak 1985 dan memiliki nilai historis serta kedekatan emosional dengan
masyarakat. Permasalahan utama dalam perancangan ini terletak pada kebutuhan
redesign identitas yang telah ada. Identitas sebelumnya hanya berupa papan nama
sederhana tanpa sistem visual yang konsisten. Permasalahan ini tidak didasarkan
pada asumsi, melainkan pada data hasil observasi langsung dan wawancara dengan
pemilik usaha. Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan identitas visual
berupa logo yang mampu merepresentasikan nilai historis, karakter rasa, dan
profesionalitas usaha Mie Par-Par Wak Lobe secara efektif, komunikatif, dan
informatif. Metode yang digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Tahap Define dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis
SWOT. Tahap Design mencakup eksplorasi konsep, perancangan logo, tipografi,
warna, dan penyusunan manual book. Tahap Develop meliputi aplikasi identitas
pada berbagai media, sedangkan Disseminate berupa penyebaran kepada audiens.
Hasil perancangan berupa logo. Uji validasi menunjukkan desain layak dan sesuai
karakter budaya brand.

Kata Kunci: Identitas, Kuliner, Tradisional, Budaya, UMKM.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan khas daerah tidak hanya menjadi bagian dari kekayaan
kuliner, tetapi juga merupakan wujud representasi budaya yang mencerminkan
karakter dan identitas suatu komunitas. Di Indonesia, setiap daerah memiliki
kuliner yang unik dan sarat akan nilai-nilai lokal yang diwariskan secara turun-
temurun. Hal ini sejalan bahwa makanan tradisional mencerminkan nilai
budaya, sejarah, serta warisan leluhur, dan berfungsi sebagai elemen penting
dalam membentuk identitas masyarakat[1]. Dalam konteks tersebut, peran
visual dalam memperkenalkan, membedakan, dan mempromosikan makanan
khas menjadi sangat penting, terutama di era digital yang sangat bergantung
pada tampilan visual dalam penyampaian informasi dan promosi.

Mie Par-Par Wak Lobe merupakan salah satu kuliner khas dari
Rantauprapat, Sumatera Utara, yang memiliki cita rasa kuat dan telah dikenal
di kalangan masyarakat lokal. Kuliner ini tidak hanya menggugah selera, tetapi
juga menyimpan nilai historis karena dirintis oleh almarhum Wak Lobe (Bapak
Mian Hasibuan) dan diwariskan secara turun-temurun. Makanan khas daerah
memiliki kemampuan untuk membangun identitas yang kuat dalam
masyarakat, karena makanan berperan sebagai representasi budaya dan alat
komunikasi simbolik yang mencerminkan karakter suatu komunitas[2]. Selain

itu identitas visual yang khas membantu membangun regional culinary image



sehingga makanan tradisional lebih mudah dikenal dan dibedakan dari produk
sejenis[3].

Namun dalam konteks ini, berdasarkan hasil observasi lapangan dan
wawancara langsung dengan pemilik usaha yang dilakukan pada April 2025,
diketahui bahwa usaha ini telah memiliki identitas berupa papan nama yang
dipasang di lokasi usaha. Namun, identitas tersebut hanya berfungsi sebagai
penanda tempat dan belum dirancang sebagai sistem identitas visual yang
terstruktur. Secara faktual, identitas yang digunakan saat ini belum memiliki
logo yang dirancang secara konseptual, belum terdapat standar warna dan
tipografi yang konsisten, serta belum tersedia pedoman penggunaan identitas
(manual book). Elemen visual yang digunakan masih bersifat sederhana dan
belum menunjukkan karakter visual yang kuat maupun diferensiasi dari usaha
kuliner sejenis. Tampilan identitas Mie Par-Par Wak Lobe dapat dilihat pada

gambar berikut.

Gambar 1 Identitas yang ada masih sederhana

Sumber : Rizky ITham Ghifary 2025

Kondisi identitas yang ada saat ini menunjukkan bahwa elemen visual
yang digunakan belum mampu menjalankan fungsi identitas merek secara
optimal sebagai sarana komunikasi visual yang merepresentasikan karakter

usaha. Identitas yang belum terkonsep secara profesional berpotensi



menimbulkan persepsi kurang kuat terhadap citra merek serta belum mampu
memaksimalkan potensi nilai historis yang dimiliki usaha tersebut sebagai
kuliner legendaris daerah.

Meskipun usaha ini telah memiliki pelanggan tetap dan menghasilkan
omzet rata-rata +Rp4.500.000—Rp7.000.000 per bulan berdasarkan keterangan
pemilik, penguatan citra visual belum menjadi perhatian utama dalam
pengelolaannya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondisi eksisting dan kondisi ideal. Secara ideal, usaha kuliner yang telah
bertahan lebih dari tiga dekade dan memiliki nilai historis seharusnya didukung
oleh identitas visual yang profesional, konsisten, serta mampu
merepresentasikan karakter dan nilai tradisinya. Identitas visual yang
terstruktur tidak hanya berfungsi sebagai penanda, tetapi juga sebagai alat
komunikasi visual yang membangun persepsi kualitas dan kepercayaan
konsumen[4]. Selain itu, di tengah perkembangan industri kuliner yang
semakin kompetitif, keberadaan identitas visual yang kuat menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha, terutama dalam konteks
promosi digital dan perluasan pasar. Tanpa sistem identitas visual yang jelas,
potensi pengembangan merek serta peluang memperluas jangkauan konsumen
dapat menjadi kurang optimal. Permasalahan utama dalam perancangan ini
terletak pada kebutuhan redesign identitas yang telah ada. Identitas sebelumnya
hanya berupa papan nama sederhana tanpa sistem visual yang konsisten.
Permasalahan ini tidak didasarkan pada asumsi, melainkan pada data hasil

observasi langsung dan wawancara dengan pemilik usaha. Oleh karena itu,



perancangan ini difokuskan pada pengembangan ulang identitas visual agar
memiliki sistem yang jelas dan aplikatif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan perancangan ulang
(redesign) 1identitas visual Mie Par-Par Wak Lobe yang meliputi
pengembangan logo sebagai elemen utama, penetapan sistem warna dan
tipografi yang konsisten, serta penyusunan manual book sebagai pedoman
penggunaan identitas merek. Perancangan ini bertujuan membentuk sistem
identitas visual yang mampu merepresentasikan nilai historis, karakter rasa,
dan profesionalitas usaha. Selain itu, perancangan ini juga memiliki nilai
akademis serta kontribusi dalam pelestarian budaya lokal, karena melalui
pendekatan desain komunikasi visual, kuliner tradisional dapat dikemas lebih
relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, identitas visual yang
dirancang diharapkan mampu memperkuat citra merek sekaligus mendukung
keberlanjutan usaha kuliner khas daerah.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara langsung dengan
pemilik Mie Par-Par Wak Lobe pada April 2025, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Identitas yang digunakan saat ini hanya berupa papan nama yang berfungsi
sebagai penanda lokasi usaha.
2. Belum terdapat logo yang dirancang secara konseptual sebagai

representasi visual merek.



3. Tidak adanya standar warna dan tipografi yang konsisten dalam
penggunaan identitas.

4. Belum tersedia manual book sebagai pedoman resmi penggunaan identitas
pada berbagai media.

5. Belum dilakukannya redesign identitas visual yang terstruktur meskipun
usaha telah berdiri sejak tahun 1985 dan memiliki nilai historis.

C. Batasan Masalah

Perancangan ini dibatasi pada redesign identitas visual Mie Par-Par
Wak Lobe berdasarkan data hasil observasi dan wawancara langsung dengan
pemilik usaha pada April 2025. Ruang lingkup perancangan difokuskan pada
redesign logo sebagai elemen utama identitas, penetapan sistem warna dan
tipografi yang konsisten, serta penyusunan manual book sebagai pedoman
resmi penggunaan identitas merek. Perancangan ini tidak mencakup strategi
pemasaran secara menyeluruh, pengembangan produk, maupun manajemen
usaha, sehingga pembahasan tetap terfokus pada pembentukan sistem identitas
visual yang terstruktur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah
perancangan ini bagaimana proses redesign visual Mie Par-Par Wak Lobe
berupa logo yang informatif, komunikatif dan efektif untuk merepresentasikan
nilai historis, karakter rasa, dan profesionalitas usaha.

E. Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan ini untuk menciptakan identitas visual berupa

logo Mie Par-Par Wak Lobe yang merepresentasikan nilai historis, karakter



rasa, dan profesionalitas usaha secara efektif, komunikatif, serta informatif.

Orisinalitas

Perancangan ini merupakan karya orisinal yang disusun berdasarkan
data faktual hasil observasi dan wawancara langsung dengan pemilik usaha
pada April 2025. Konsep yang dihasilkan tidak didasarkan pada asumsi
maupun peniruan tren visual yang sedang berkembang, melainkan berangkat
dari kebutuhan nyata usaha dan karakter historis Mie Par-Par Wak Lobe.
Hingga saat ini belum pernah dilakukan perancangan ulang identitas visual
secara sistematis terhadap usaha tersebut, sehingga karya ini memiliki
kebaruan dalam konteks pengembangan sistem identitas visual yang

terstruktur.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil perancangan dan pembahasan
di atas tentang Identitas Visual Mie Par-Par Wak Lobe Khas Rantauprapat
maka dapat disimpulkan bahwa Perancangan identitas visual Mie Par-Par Wak
Lobe dilakukan sebagai upaya memperkuat citra brand sebagai kuliner
legendaris khas Rantauprapat yang telah berdiri sejak tahun 1985. Proses
perancangan dilakukan menggunakan metode 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate) untuk menghasilkan rancangan yang terarah, sistematis, dan
sesuai dengan karakter brand. Pada tahap Define, dilakukan analisis data
melalui SWOT, segmentasi target audiens, perumusan konsep desain, serta

strategi kreatif dan media sebagai dasar perancangan.

Tahap Design menghasilkan konsep visual yang diterjemahkan ke
dalam perancangan logo, pemilihan warna, tipografi, serta penyusunan manual
book sebagai panduan utama penerapan identitas visual. Pada tahap Develop,
seluruh elemen visual yang telah dirancang dikembangkan dan diaplikasikan
ke dalam berbagai media utama dan pendukung seperti 3D Signage Spotlight,
kemasan, poster, banner, kaos, apron, dan media sosial. Selanjutnya, tahap
Disseminate dilakukan melalui penyebaran identitas visual ke media promosi

cetak dan digital untuk menjangkau target audiens yang lebih luas.

Hasil perancangan ini menunjukkan bahwa identitas visual Mie Par-Par

Wak Lobe mampu merepresentasikan karakter brand sebagai kuliner
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tradisional yang memiliki nilai sejarah, nuansa nostalgia, serta berakar pada
budaya lokal, namun tetap relevan dengan perkembangan visual masa kini.
Melalui perancangan ini, diharapkan Mie Par-Par Wak Lobe memiliki citra
brand yang lebih kuat, mudah dikenali, dan konsisten dalam setiap media

komunikasi visualnya.

Saran

Perancangan identitas visual Mie Par-Par Wak Lobe masih dapat terus
dikembangkan seiring dengan pertumbuhan brand di masa mendatang.
Diharapkan perancangan identitas visual Mie Par-Par Wak Lobe ini dapat
diterapkan secara konsisten sesuai pedoman pada manual book agar karakter
brand tetap terjaga.

Pemanfaatan media digital, khususnya media sosial, juga perlu terus
dioptimalkan sebagai sarana promosi yang efektif untuk menjangkau target
audiens yang lebih luas, terutama generasi muda. Pengembangan konten
promosi yang kreatif, konsisten, dan sesuai dengan karakter brand juga sangat
disarankan agar brand tetap relevan di tengah persaingan kuliner yang semakin
ketat.

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan brand kuliner lokal lainnya yang mengangkat nilai budaya,

tradisi, dan sejarah sebagai kekuatan utama brand.
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